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Abstrak

The implementation of Building Information Modeling (BIM) has become a major trend in the
modern construction industry, especially in the Development of the Indonesian Capital City and
construction project management. BIM technology enables better integration between all aspects
of a project, including planning, design, construction, and facility management. This study aims
to examine the impact and benefits of BIM implementation in construction project management
and the challenges faced in its implementation. The implementation of BIM provides efficiency in
team coordination, reduces design conflicts, and improves project resource management. In
addition, BIM enhances collaboration between stakeholders and enables more accurate decision
making based on integrated information. However, BIM implementation also faces several
challenges such as high initial investment costs, the need for in-depth technical skills, and
interoperability issues between different BIM platforms

Kata Kunci: BIM (Building Information Modeling), Construction Project Management, DAS

Sanggai IKN

PENDAHULUAN

DAS Sanggai merupakan salah satu DAS
di Wilayah Sungai Mahakam di mana sebagian
besar lokasi DAS Sanggai berada di Kecamatan
Sepaku yang merupakan kecamatan terbesar di
Kabupaten Penajam Paser Utara. Kabupaten
Penajam Paser Utara merupakan daerah dengan
potensi pembangunan yang besar karena
letakya yang strategis berdekatan dengan Kota
Balikpapan, Kalimantan Timur. Intensitas
hujan yang tinggi dan durasi hujan yang lama
menyebabkan terjadinya banjir di Kecamatan
Sepaku setiap tahunnya. Untuk mengatasi
permasalahan banjir tersebut, perlu dilakukan
Pembangunan Pengendalian Banjir DAS
Sanggai 1A Lanjutan (KIPP) Tahun .

Pelaksanaan konstruksi di Indonesia saat
ini sebagian besar perusahaan konstruksi yang
masih  menggunakan  perangkat lunak
konvensional seperti Autocad untuk desain
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gambar, Microsoft Excel untuk perhitungan
volume dan biaya dan Microsoft Project untuk
penjadwalan. Semua masih dilakukan dengan
cara yang paper-based dan banyak hal yang
akhirnya menjadi sia-sia. Permasalahan yang
terjadi pada pelaksanaan konstruksi tersebut
antara lain : masih sering terjadi perubahan
volume pekerjaan yang disebabkan oleh adanya
perubahan gambar karena desain yang saling
berbenturan antar disiplin ilmu (clash) yang
mengakibatkan terjadinya Contract Change
Order (CCO), dimana hal tersebut
mengakibatkan pekerjaan tidak efisien karena
harus ada pekerjaan ulang (rework),
dokumentasi pekerjaan  yang masih
mengandalkan media cetak membuat informasi
tersebut dapat rusak/hilang.

BIM merupakan suatu teknologi informasi
yang dapat mempelajari suatu bangunan tanpa
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harus membangun bangunan tersebut terlebih
dahulu. BIM sudah banyak diaplikasikan di
negara maju. BIM memperkenalkan suatu
proses untuk mengembangkan desain dan
dokumentasi konstruksi dan mengubah seluruh
konsep perencanaan. Dengan BIM semua
dokumen konstruksi dapat dengan mudah
saling terkait.

BIM dapat mengurangi ketidakpastian,
meningkatkan keselamatan, menyelesaikan
masalah dan melakukan analisis dampak
potensial terhadap suatu proses konstruksi
karena  BIM  secara  konsep  dapat
membayangkan sebuah kontruksi virtual
sebelum proses konstruksi yang sebenarnya,
BIM dapat membuat proses pertukaran
informasi menjadi lebih cepat sehingga dapat
berpengaruh terhadap pelaksanaan konstruksi
karena BIM secara nyata memberikan
perubahan dengan mendorong pertukaran
model 3D antara disiplin ilmu yang berbeda.

Penerapan Building Information Modeling
(BIM) pada konstruksi di Indonesia sesuali
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia
Nomor 22/PRT/M/2018 Tentang
Pembangunan Gedung Negara yang mana pada
salah satu poinnya menjelaskan bahwa
penggunaan Building Information Modeling
(BIM) wajib diterapkan pada bangunan negara
tidak sederhana dengan kriteria luas diatas 2000
m? (dua ribu meter persegi) dan diatas 2 (dua)
lantai. Terkait dengan hal tersebut maka perlu
dilakukan penelitian terkait evaluasi penerapan
Building Information Modeling (BIM) pada
proyek konstruksi.

LANDASAN TEORI

(Rayendra &  Soemardi, 2014,
Underwood & I, 2011), Kkontraktor
(penyedia jasa) dapat mengetahui informasi
tentang sifat dan karakteristik dari sumber
daya (manusia, material, peralatan) dalam
pembuatan desain 3D termasuk representasi
gerak atau perubahannya.
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(Eastman, et al., 2008): Pengelolaan dan
pengoperasian fasilitas yang lebih baik. Model
bangunan dari BIM menyajikan berbagai
sumber informasi (grafis dan spesifikasi) dari
semua sistem yang digunakan bangunannya
dimana akan digunakan untuk perlengkapan
mekanikal, sistem control, dan berbagai
kebutuhan. Informasi tersebut digunakan
untuk menentukan desain yang akan digunakan
dan memastikan seluruh sistem bekerja secara
benar setelah proses konstruksi selesai.
Terintegrasi dengan fasilitas operasi dan sistem
manajemen. Model bangunan tersebut akan
diperbarui setiap perubahan yang dilakukan
selama tahapan konstruksi dengan akurat untuk
mendukung monitoring langsung  sistem
kontrol termasuk sensor dan pengoperasian
manajemen fasilitasnya dari database data yang
ada.

Perencanaan proyek Pembangunan
Pengendalian Banjir DAS Sanggai 1A
Lanjutan (KIPP)

Perkembangan teknologi saat ini menjadi
tantangan tersendiri dalam bidang konstruksi.
Building Information Modelling (BIM)
merupakan contoh kemajuan teknologi
dalam bidang konstruksi yang membantu
proyek diselesaikan secara efektif dan
efisien. Perancangan adalah langkah awal
dalam pembuatan suatu sistem yang baru
guna menyelesaikan permasalahan dari
sistem yang lama, melalui tahapan analisis
terlebih  dahulu.  Proyek  konstruksi
merupakan suatu kegiatan yang memerlukan
manajemen yang efektif untuk
mengendalikan pekerjaan, waktu, dan biaya
untuk mencapai tujuan sesuai rencana dan
anggaran. Secara umum proyek konstruksi
terbagi menjadi beberapa tahapan antara lain

tahapan perencanaan, tahapan desain,
pengadaan/penawaran, dan tahapan
Pelaksanaan. Tahapan proyek kontruksi
biasanya masih dilakukan secara
konsvensional. Perencanaan proyek

pekerjaan pengendalian banjir sungai sanggai
di desa Bumi Harapan dilakukan untuk bisa
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mencegah banjir meluap. Desa Bumi
Harapan, yang terletak di Kecamatan Sepaku,
Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan
Timur, adalah daerah rencana ibu kota
"Nusantara” (IKN).
Implementasi BIM di Indonesia

Pemerintah atau organisasi top
management (di Indonesia disebut
PUPR) harus mempunyai peran yang
besar dalam implementasi disebuah
negara, mengganti dari  metode
konvensional dengan teknologi BIM
bukanlah sebuah proses yang mudah,
melainkan proses yang dilakukan dari
waktu ke waktu, fase ke fase, seperti
yang disebutkan sebelumnya, ada 4

level dari level implementasi BIM
(level 0 — level 4). Implementasi di
Indonesia  berdasarkan  Pengenalan

Building Information Modeling (BIM)

masih berada di tahap awal (level 1),

yaitu penggunaan model 2 dimensi dan

3 dimensi dengan minim kolaborasi.

Kelebihan Menggunakan Building

Information Modeling (BIM)

1. Meningkatkan kolaborasi
stakeholder sehingga
meminimalisir ~ desain lifecycle
selama proses konstruksi.
Dokumentasi  selama  proses
konstruksi memiliki akurasi dan
kualitas tinggi.

2. BIM dapat digunakan untuk
siklus hidup seluruh bangunan
termasuk operational and
maintenance (operasi dan
pemeliharaan).

3. Produk yang dihasilkan berkualitas
tinggi dan dapat memperkecil
kemungkinan terjadinya konflik
selama proses konstruksi.

4. BIM dapat meminimalisir limbah
bahan konstruksi sehingga ada
penghematan biaya proyek.

5. BIM dapat meningkatkan
manajemen  konstruksi  karena

antar
dapat
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dapat memberikan informasi yang

akurat dan detail terkait proses

konstruksi suatu bangunan.
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Detail Desain Pengendalian Banjir DAS

Sanggai” berada di Kecamatan Sepaku yang
terletak di Kabupaten Penajam Paser Utara dengan
ibu kota kecamatan Desa Tengin Baru dengan Luas
Wilayah 1.172,36 km2 dengan prosentase
kecamatan sebesar 35,17% dari Kabupaten
Penajam Paser Utara. Jarak lokasi pekerjaan dengan
jangkauan kota Balikpapan + 87 Km. Dengan batas
wilayah  sebelah utara Kabupaten Kutai
Kartanegara, sebelah timur Kota Balikpapan,
sebelah selatan dan barat Kecamatan Penajam.
Terdiri dari 11 desa dan 4 kelurahan secara
administrasi lokasi kegiatan ini berada pada wilayah:

Gambar 1 Obyek Penelitian
Sumber : Orthophoto, 2023
Pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan dua teknik
pengumpulan data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data Primer Mengaplikasikan sistem
Building  Information  Modeling  (BIM)
menggunakan AutoCAD, Civil 3D, Autodesk
Naviswork, BIM Vision dan Open IFC untuk
membuat design struktur dalam bentuk 3D, dan
eksport file model yang telah dibuat dari
Software BIM untuk dilakukan pendetailan
eksisting bangunan. Data  Sekunder
mengumpulkan Literatur-literatur yang
dibutuhkan dapat berupa jurnal, artikel, buku
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dan lain-lain. Selanjutnya literatur tersebut penelitian ini yaitu data sekunder yang

dianalisis untuk memperkuat pendapat dan diperoleh dari Kontraktor Pelaksana dan

mengembangkan analisis pengumpulan semua Konsultan Manajemen Konstruksi. Berikut ini

data yang akan digunakan dalam analisis data adalah Langkah-langkah pengerjaan

seperti data DED dan Data Survey yang di

dapatkan dari hasil pengamatan pada Lokasi  Open file AutoCAD Civil 3D

Proyek.

Pendahuluan
Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Batasan
Masalah

l

Pengumpulan Data

Data DED Proyek dan Data Survey

l
| Pengolahan Data Penelitian |
- l

| Hasil dan Pembahasan |

<_\—-I Kesimpulan dan Saran |

Gambar 2. Diagram Alir

Gagal, ulang
hasil input atau
ulang
pengelola data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Pengolahan Data Penelitian 2D
Building Infomation Modeling Pada Proyek
Pengendalian Banjir DAS Sanggai 1A
Lanjutan (KIPP) IKN. i - - T R

Pilih > Tabs Home > klik Open kemudian klik
Data 2D pada Software AutoCADCIivil3D
Pada tahap ini mengimport data model 2D
terlebih dahulu. Data tersebut kemudian
disinkronkan antara item-item pekerjaan.

WG | 728

Pengumpulan data tofografi
keseluruhan, vyang dibutuhkan dalam
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Setelah semua penggambaran 2D selesai, maka
hasilnya dapat di lihat pada software AutoCAD
Civil3D

Gambar pembuatan 2D (Dimensi) TR (Trunen)
dengan menggunakan salah satu software
AutoCAD Civil 3D .

THO6R0 . L E A

Menggabungkan Model 2D dengan Data Topografi
di AutoCAD Civil 3D. Secara keseluruhan gambar
yang sudah di ploting dengan Koordinat Data
Topografi

Dilakukan ploting peta berdasarkan koordinat
bangunan yang sudah sesuai dengan titik kontrol
atau Bench Mark.

* Kl -t . ThAama . iudaa

Pada tahap ini menampilkan Kontur,dengan
cara membuat garis label pilih Menu Surface >
Add Surface Labels > Contour — Multiple.
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Kemudian klik point pertama dan point kedua
untuk menambah kontur label sepanjang garis
yang telah dibuat.

| - TAORNO0 . A EAD N ~e %o

Hasil di Ploting dengan Peta

2 - LI e 2 r300m0siafan.a

Hasil dari penggambaran Kolam Retensi TR
(Trunen), SG (Sanggai), Bangunan Check Dam,
Bottom Controller, Bangunan Pendukung berupa
Bangunan Outlet
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Pengolahan Data Penelitian 3D
Building Infomation Modeling Pada
Proyek Pengendalian Banjir DAS
Sanggai 1A Lanjutan (KIPP) IKN.
Convert File DWG ke IFC untuk
memudahkan input data agar Data

Gambar 3D lebih jelas dan cepat. Open
Software BIM Vision > eksport Data >
view > 2D view setelah itu pilih Object >
3D. Berikut ini adalah Langkah-langkah
pengerjaan:

N

e = o e TAafAEROa

Gambar Tampilan Software BIM Vision

Import Data 2D yang sudah disesuaikan
koordinatnya setelah itu Eksport di Software
BIM Vision dengan format DWG

Konversi File IFC ke NWC
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View > 3D > Type IFC > Eksport to NW

Pengolahan Data Penelitian 4D Building
Infomation  Modeling Pada  Proyek
Pengendalian Banjir DAS Sanggai 1A
Lanjutan (KIPP) IKN.

_,-“ V~--'.: 2 i 2 s
’P/"‘ =
Zosama S
N

T
o I TAaaR0 . & L Ameom ™

Pada tahap ini akan meimport data permodelan
3D yang telah di convert dalam format NWC
dan data MS Project yang telah dibuat.
Meimport ke dua data tersebut akan dilakukan
dengan menggunakan software Autodesk
Naviswork  yang  akan menghasilkan
permodelan 4D. Berikut ini adalah Langkah-
langkah pengerjaan Membuka Software
Naviswork Home > Pilih File format NWC >
klik > Select
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Gambar pembuatan gambar 3 (tiga)
dimensi bagian Kolam Retensi TR (Trunen)
dan SG (Sanggai) dengan menggunakan
salah satu software Building Information
Modeling (BIM) yaitu BIM Vision dan
Open IFC (Industry Foundation
Classes).

Gambar pembuatan gambar 3 (tiga)
dimensi bagian Struktur Spill Way TR
(Trunen) dan SG (Sanggai) dengan
menggunakan salah satu software
Building Information Modeling (BIM)
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yaitu BIM Vision dan Open IFC (Industry
Foundation Classes).

Gambar pembuatan gambar 3 (tiga) dimensi
bagian Struktur Div Chanel (Saluran Pelimpah) TR
(Trunen) dan SG (Sanggai) dengan menggunakan
salah satu software Building Information
Modeling (BIM) yaitu BIM Vision dan Open
IFC (Industry Foundation Classes).

Proses Pembuatan Per-adelan pada
bangunan Div Chanel dan Spill Way pada
Tampilan BIM.

Pemodelan Awal Spillway KR-TR.04

Perubahan Model Spillway KR-TR.04
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Tampilan BIM Realisasi bagian Kolam
Retensi Trunen dan Sanggai pada Proyek
Pengendalian Banjir DAS IKN

2 5la g ai als s sessasaails

Gambar tampilan 4D (Dimensi) Kawasan Area

Sanggai Pada pembuatan Time Liner o ) )
Scheduling Pada Proyek Pembangunan Gambar Realisasi bagian Kolam Retensi TR

Pengendalian Banjir DAS IKN (Kipp)  (Trunen)danSG (Sanggai) dengan menggunakan
dengan menggunakan salah satu software Drone Mapping kemudian diolah menjadi
Building Information Modeling (BIM) yaitu  Orthophoto

Naviswork. .

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian awal
e hingga akhir dari penelitian ini maka dapat
= - _ ditarik beberapa kesimpulan sesuai dengan
tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai

berikut :
Gambar tampilan 4D (Dimensi) Kawasan Area 1. Building Information Modeling (BIM)
Proyek Pembangunan Pengendalian Banjir dapat diterapkan untuk semua bidang
DAS IKN (KIPP) dengan menggunakan pekerjaan konstruksi baik untuk proyek
salah satu software Building Information baru  maupun  proyek  renovasi
Modeling (BIM) yaitu Naviswork. bangunan.
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Penggunaan teknologi BIM sangat
berguna dalam menghadapi tantangan
dunia konstruksi saat ini yaitu zero
tolerance for errors, time constraint,
high precision serta big responsibility.
Secara umum BIM memiliki beberapa
kelebihan utama dibandingkan dengan
metode konvensional yaitu mampu
mendeteksi konflik / kesalahan lebih
awal dan mampu mencegahnya karena
pada BIM terdapat fitur Clash Detection
(deteksi bentrok) yang berfungsi untuk
mengidentifikasi, meninjau,  dan
melaporkan adanya gangguan dalam
suatu model proyek, dalam tahap desain
dan prakonstruksi sehingga dapat
memberikan efisiensi terhadap waktu
pelaksanaan proyek.

Kelemahan  Building  Information
Modeling (BIM) yang paling utama
adalah nilai investasi yang relatif mahal
yang antara lain terdiri dari lisensi,
hardware dan biaya pelatihan dan
sertifikasi BIM.

Hasil evaluasi penerapan Building
Information Modeling (BIM) pada
proyek Pengendalian Banjir DAS
Sanggai  (KIPP) IKN, secara umum
telah berjalan dengan baik namun masih
terdapat  beberapa  permasalahan.
Permasalahan utama yang terjadi adalah
belum adanya sinergi antara unsur
proyek karena pengguna jasa belum
sepenuhnya memahami BIM.
Pengguna jasa banyak yang belum

memiliki sertifikasi BIM dan belum
memahami Standard Operating
Procedure (SOP) dan  workflow

implementasi BIM pada setiap fase

konstruksi. Pengguna jasa memiliki
pemahaman berbeda dalam
menerjemahkan tahapan kerja dan

output dari BIM karena belum diatur
secara jelas di dokumen Kerangka
Acuan Kerja dan dokumen kontrak
kerja.

Permen PUPR No.22 tahun 2018 belum
secara detail mengatur tentang prosedur
dan workflow serta output implementasi
BIM pada beberapa fase konstruksi
sehingga diperlukan pengembangan
peraturan tersebut agar dapat menjadi

guidance yang lengkap  dalam
implementasi BIM pada proyek
konstruksi di Indonesia
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